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ABSTRAK 

Jessica Karmelia (705190042) Hubungan Harga Diri dengan Dimensi 
Cybervictim pada Remaja Pengguna TikTok; Agustina, M.Psi, Psikolog. dan 
Linda Wati S.Psi., M.Psi., Psikolog. Program Studi S-1 Psikologi, Universitas 
Tarumanagara, (i-ix; 58 halaman, P1-P14, L1-L15)  
 
TikTok sekarang menjadi salah satu media sosial yang populer di kalangan 
remaja. Perkembangan remaja biasanya ditandai dengan meningkatnya rasa 
penasaran yang besar terhadap dunia luar, termasuk dalam penggunaan media 
sosial TikTok. Penyalahgunaan media sosial dapat terjadi jika pengguna tidak bijak 
dalam memanfaatkan media sosial ke dalam hal positif dan akan berdampak pada 
kehidupan remaja, termasuk harga diri seseorang. Tidak adanya pengontrolan 
terhadap interaksi dan aktivitas yang dilakukan para remaja tersebut di media 
sosial bisa menjadi masalah. Salah satu dampak yang dapat muncul dari aktivitas 
online tersebut adalah cyberbullying. Korban atau cybervictim yang menjadi subjek 
berbagai bentuk kekerasan dalam dunia maya cenderung memiliki dampak pada 
tinggi rendahnya harga diri seseorang. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui perbedaan harga diri pada remaja cybervictim pengguna 
aplikasi TikTok. Subjek penelitian ini merupakan remaja pengguna TikTok berusia 
13-20 tahun yang berada di Jakarta. Penelitian kuantitatif non-eksperimental ini 
menggunakan teknik pengambilan sampel purposive sampling yang 
menggunakan alat ukur Cybervictimization Questionnaire (CYVIC) oleh Álvarez-
García et al. (2017) dan Rosenberg Self-Esteem Scale (RSE) oleh Rosenberg 
(1965). Analisis data dilakukan dengan teknik korelasi Spearman’s rho dan 
bantuan program SPSS versi 25.00. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan signifikan dengan korelasi negatif antara harga diri dengan dimensi 
visual-sexual cybervictimization (p = 0.000<0.05), written-verbal cybervictimization 
(p = 0.000 < 0.05), dan online-exclusion (p = 0.017 < 0.05). Sedangkan dimensi 
impersonation (p = 0.065 > 0.05) tidak menunjukkan adanya hubungan yang 
signifikan pada harga diri, namun tetap berkorelasi negatif. 
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